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DARI KAMI - 

Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa 
barakatuh 

Alhamdulillah, wa shalaatu was salaamu 
‘alaa Rasuulillaah wa alaa aalihi wa shah-
bihi wa man waa laah. 

Di masa pandemi ini, setidaknya ada dua 
nikmat yang saat ini menjadi perhatian 
kita lebih besar dari sebelumnya. Per-
tama, nikmat sehat  yang menjadi sangat 
mahal, sebab tak mudah dirasakan kecu-
ali bagi orang yang sakit. Kedua, nikmat 
kehidupan yang juga sangat diburu, se-
bab ancaman kematian semakin dira-
sakan ada di mana-mana. 

Semoga Allah c melindungi kita dari se-
gala penyakit, segala keburukan, segala 
fitnah, dan memberi kita usia panjang 
dalam ketaatan dan kebersamaan dalam 
perjuangan dakwah. Semoga Allah c 

segera menghilangkan hari-hari kelam 
karena pandemi yang menjadi musibah 
bagi kita. 

Pembaca budiman, 

Tema tentang kematian, merupakan inti 
pembahasan kita pada majalah edisi 18 
ini. Kematian para Murabbi, para guru, 
para ustadz, para ulama, yang kita ra-
sakan kepergian mereka secara berturut-

turut sehingga begitu menusuk. Masih 
jelas dalam kenangan kita, saat kita 
bersama-sama dalam beribadah, men-
gaji, berdakwah, bercengkrama, berdis-
kusi dan berbagai aktifitas lainnya. Bah-
kan mungkin banyak sebagian kita yang 
masih menyimpan tulisan atau pesan 
pribadinya di gadget milik kita. Tapi kini 
mereka sudah tiada, dan menyelesaikan 
tuntas peran-perannya dalam hidup ini. 

Kita berkepentingan bukan hanya me 
ngenang mereka, dan bukan hanya 
menangisi kepergian mereka. Selain 
tetap mendo’akan dan memberi per-
hatian kepada keluarga yang mereka 
tinggalkan, kita juga harus mampu 
mengambil pelajaran dan hikmah be-
sar dari musibah kepergian mereka. 
Sebab, kematian itu memang nasihat 
bagi orang yang masih hidup.

Yuk kita berdo’a agar Allah c selalu  
melapangkan jalan kebaikan untuk kita 
semua di dunia dan akhirat. Mengokoh-
kan kaki kita bersama di atas perjuangan 
ini. 

 “Sesungguhnya kaum beriman itu adalah 
saudara....” 

Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa 
barakatuh 
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Tulisan ini hanya catatan renu-
ngan dari apa yang terjadi da-

lam beberapa bulan belakangan 
ini. Hampir berturut-turut dalam 
beberapa pekan terakhir, ada saja 
berita duka yang kita terima. “Telah 
meninggal al akh............”, “Mohon 
do’anya telah wafat al akh.......” 
dan semacamnya. Allahummagh-
fir lahum wa aafihim wa’fu ‘anhum, 
wa j’alil jannata matswaahum..” 
(Ya Allah, ampunilah mereka, rah-
matilah mereka, maafkanlah me- 
reka,  ampunilah kesalahan mereka 
dan jadikan surga tempat mere-
ka...)

Saudaraku, 

Ada hal penting yang mungkin kita 
lupa merenungkan lebih jauh saat 
mendengar saudara kita bertemu 

Allah c. Hal penting itu adalah, 
bahwa mereka telah habis masa 
beribadah dan beramalnya di du-
nia..... Tak ada lagi waktu untuk 
mereka mengukir kehidupan dalam 
amal shalih, dakwah, ibadah, sujud, 
tilawah dan semuanya. Usai sudah 
peran hidup yang diberikan Allah c 
kepada mereka. Selesai sudah wak-
tu beramal dan .... bertaubat. Laa 
haula wa laa quwwata illaa billah... 
nastaghfirullaah wa natuubu ilaiik... 

Ibnu Hajar menjelaskan perkataan   
Ibnu Umar h,

 إذا أمسيت فلا تنتظر الصباح وإذا أصبحت
 فلا تنتظر المساء وخذ من صحتك لمرضك

ومن حياتك لموتك

“Jika tiba waktu sore jangan menung- 
gu waktu pagi, dan bila tiba waktu 
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pagi jangan menunggu waktu sore.” 
Ibnu Hajar mengatakan, “Kerjakan 
segera apa yang bisa memberi man-
faat padamu setelah kematianmu. 
Segera gunakan hari-hari sehatmu 
dengan amal shalih, sebab penyakit 
itu akan menghalangi seseorang dari 
beramal.” Selanjutnya, ia menga-
takan, “Aku khawatir bila kondisi itu 
tidak diperhatikan, seseorang akan 
berakhir hidupnya di akhirat tanpa 
bekal yang cukup.” 

Kita tahu, tak ada yang bisa menja-
min kita masuk surga. Kita juga tak 
merasa bila amal shalih kita lebih 
banyak dari amal maksiat kita. Kita 
tak menjamin pula kalau ibadah 
kita diterima oleh Allah c.  Sampai 
kapan pun kita tak mungkin memi-
liki jaminan masuk surga, kecuali 
bila kita memperoleh predikat ...... 
mati syahid. Seperti yang kita ke-
rap syiarkan “ almautu fii sabiilillah 
asmaa amaaniina” Itu yang menja-
min surga. 

Persoalannya, mati syahid adalah 
titik akhir dari garis panjang ten-
tang keistiqamahan dalam perjuan-
gan kebenaran. Mati syahid adalah 
ujung atau outcome dari perjuangan 
seorang mukmin yang berusaha te-
rus untuk berada dalam ridha Allah 
c. Orang yang bersiap meraih mati 
syahid, berarti ia persiapkan diri 
untuk sabar dan tidak mundur dari 
memperjuangkan agama Allah c, 

meski konsekwensinya ia harus 
mati. Diriwayatkan oleh Imam Al 
Bukhari, bahwa Nafi’ pernah di-
tanya, “Untuk apa para sahabat 
berbai’at (sumpah setia) dengan 
Rasulullah g? Apakah untuk mati?” 
Nafi’ mengatakan, “Bukan. Tapi 
mereka berbai’at untuk bersabar.”  
Dalam hadits shahih Bukhari ada 
pula hadits dari Salmah yang me-
netapkan bai’at untuk mati. Ibnu 
Hajar kemudian mengaitkan an-
tara dua riwayat hadits ini de- 
ngan ungkapan indah. ”Jangan 
dibenturkan antara perkataan me-
reka berbaiat untuk mati dan ber-
sabar untuk tidak lari dari medan 
perang. Karena maksud dari pem-
baiatan itu adalah: Mereka tidak lari 
meskipun mati. Bukan mereka ha-
rus mati. Itulah yang dimaksudkan 
dalam perkataan Nafi’ bahwa para 
sahabat berbai’at untuk bersabar, 
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atau tetap teguh, tidak balik berla-
ri, dengan risiko kematian ataupun 
tidak.” 

Saudaraku, 

Mati syahid bukan hanya milik 
mukmin yang berada di medan 
perang dengan risiko terbunuh. 
Orang yang wafat karena pandemi 
penyakit, juga syahid. Wafat karena 
mempertahankan hak diri adalah 
syahid. Ibu yang wafat saat me-
lahirkan juga syahid. Wafat kare-
na tenggelam atau terbakar, juga
syahid. Wafat saat berjihad, baik di 
medan perang atau medan dakwah 
ilallaah juga syahid. Setiap kesyahi-
dan itu memiliki keistimewaannya 
sendiri-sendiri.

Mati syahid bisa menjadi bagian 
permohonan siapa pun, karena 

siapa pun yang meminta dengan 
sungguh-sungguh untuk bisa men-
dapatkannya, maka ia akan menda-
patkannya, meski mati di atas tem-
pat tidur. Itulah yang disabdakan 
Rasulullah c. 

Untuk para sahabat, saudara-saudari 
kami yang telah mendahului kami, 
semoga Allah c memasukkan antum 
semua dalam surga Allah c. Untuk 
kita yang masih diberi kesempatan 
hidup, sampai berapa usia kita? Kita 
penting saling mengingatkan bahwa 
detik-detik hidup ini adalah rentang 
waktu yang Allah berikan untuk bisa 
beribadah, beramal shalih, berdak-
wah dan kesempatan bertaubat.  Se-
moga Allah c mengkaruniakan kita 
mati syahid. Allahumma amitnaa alaa 
syahaadati fi sabiilik... 
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نْ َ عَليَْهِ ۚ فمَِنْهُمْ مَّ  مِنَ الْمُؤْمِنِيْنَ رِجَالٌ صَدَقوُْا مَا عَاهَدُوا اللّٰ
نْ يَّنْتظَِرُ ۖوَمَا بدََّلوُْا تبَْدِيْلًۙ  قضَٰى نحَْبهَٗۙ وَمِنْهُمْ مَّ

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang 

gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka tidak merubah (janjinya).” 

(QS. Al-Ahzab : 23)

PESAN TARBIYAH
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Kata “Arrijal (الرجال) ” adalah ba-
hasa Arab dalam bentuk plural 

yang berasal dari suku kata “Rajul 
 yang artinya laki-laki. Arrijal ” (رجل)
 memiliki banyak arti sesuai  (الرجال)
dengan konteks ayat dan teksnya. 
Ia kadang berarti murni laki-laki  se-
bagai jenis kelamin dan kadang juga 
berarti kata sifat; kejantanan dan 
keberanian atau kepahlawanan. 

Allah c mengidentikkan kebera-
nian dan kepahlawanan kepada 
laki-laki karena secara karakteris-
tik, Allah telah memberikan banyak 
kelebihan pada fisik dan sifat laki-
laki seperti keberanian, ketegasan 
dan kejantanan sehingga kepah-
walanan diistilahkan oleh Al-Qur’an 
sebagai Arrijal الرجال . Kata lain dari 
Arrijal dalam bahasa Arab yang 
mengartikan laki-laki adalah kata 
Dzakar (ذكر). Namun penggunaan 
kata Dzakar (ذكر)  murni dikhusus-
kan kepada jenis kelamin laki-laki. 
Berbeda denga kata Arrijal (الرجال)  
yang bisa saja meliputi kaum 
wanita  karena sifat-sifat yang di-
milikinya. Oleh karena itu, dalam 
pepatah Arab menyebutkan yang 
artinya  demikian 

ليَْسَ كُلُّ رِجَالٍ رِجَالٌ

“Tidak semua رجال adalah laki-laki”

Artinya kata rijaal tidak menunjukkan 
jenis kelamin saja tetapi memberikan 
arti-arti sifat terhadap seseorang. 

Laki-laki secara fisik, tak ada artinya 
tanpa nilai-nilai moralnya sebagai 
rijaal. Di sisi lain, boleh jadi ada 
banyak perempuan yang memiliki 
sifat rijaal karena ia telah memiliki 
sikap yang jarang bisa dilakukan oleh 
orang selainnya.

Murabbi adalah rijaal. Ia juru dakwah 
orang yang mempersembahkan 
sebagian hidupnya untuk mengem-
ban misi dakwah, membina ummat, 
berjuang untuk perbaikan generasi. 
Tidak banyak orang yang melakukan 
peran ini. Dan tidak semua murabbi 
dikenal luas namanya oleh banyak 
orang.  Sebagaimana tak semua 
orang-orang shalih mendapatkan 
panggung yang banyak menjadi 
sorotan mata masyarakat. Tapi 
seorang Murabbi sejatinya ada-
lah da'i yang peduli dengan 
lingkungannya, baik keluarga, 
masyarakat dan umatnya. Seorang 
murabbi pasti orang yang berusaha 
menerapkan kebaikan demi 
kebaikan untuk dirinya, meski ia 
akan tetap memiliki kesalahan dan 
kekurangan. Tapi para Murabbi 
yang juga da'i itu akan berusaha 
kembali ke jalan kebaikan, sebab 
terbawa dengan sendirinya oleh 
kebaikan yang ia bawa untuk orang 
lain. Seorang Murabbi pasti orang 
yang tidak melakukan dosa dan 
kemaksiatan secara berulang-ulang 
hingga kegelapan menyergap 
hatinya secara terus menerus dan 

PESAN TARBIYAH



10  |   Edisi 18 Tahun 4 - 2020

lama. Sebab amal dan aktifitas 
seorang Murabbi, selalu membuka 
peluang cahaya keimanan yang 
membuatnya bisa kembali melihat 
benderang jalan. Seorang Murabbi, 
pasti orang yang merasakan 
banyak memiliki kekurangan di 
hadapan Allah, dan karenanya dia 
selalu berusaha kembali pada Allah 
dan memperbaiki diri dari beragam 
kesalahan yang dilakukannya. Dan 
karena itulah, dengan bantuan 
dan kasih sayang Allah, seorang 
Murabbi berusaha menjadi lebih 
baik dari waktu sebelumnya. 
Seorang Murabbi, pasti orang 
yang cinta pada ummat dan 
negaranya, sebab alur perjuangan 
dakwah yang dijalaninya itulah 

cermin pengorbanannya kepada 
masyarakat, bangsa dan negaranya. 

Murabbi, dengan izin Allah, adalah 
orang yang mendapat kemurahan 
Allah Yang Memilihnya untuk tetap 
teguh dalam meniti usaha mem-
bina generasi ummat ini dari ber-
bagai sisinya. Murabbi,  mungkin 
bukan lulusan perguruan agama 
yang menguasai ilmu agama secara 
detail dan mendalam, bahkan bisa 
saja ia memiliki kedalaman ilmu di 
profesi tempatnya bekerja yang bu-
kan orang yang dipandang sebagai 
ustadz atau guru agama. Tetapi Mu-
rabbi adalah da'i yang in sya Alah 
memiliki aqidah dan ilmu men-
dasar tentang Islamnya sehingga ia 
mempunyai keyakinan untuk tegak 

PESAN TARBIYAH
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